BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian di dalam penelitian ini adalah grapan pengendalian
mutu terpadu sebagai variabel bebbsldpendent Variab)e sedangkan untuk
variabel terikatnyaliependent Variableadalah produktivitas. Subjek yang akan
diteliti adalah zat pewarna d&fi. DIC. Astra Chemicals. Hal tersebut didasarkan
pada masalah yang sedang dihadapi oleh PT. DICGa AShemicals dalam
produktivitasnya menurun.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti ingin medaku penelitian
mengenai Pengaruh Penerapan Pengendalian mutdudgshadap Produktivitas

di PT. DIC. Astra Chemicals.

1.2 Metode Penelitian dan Desain Penélitian
3.21 Metode Pendlitian

Dalam melakukan sebuah penelitian, agar mempermiadgkah-langkah
penelitian sehingga masalah tersebut dapat dided@sanaka seorang peneliti
perlu menetapkan terlebih dahulu metode penelii@ng akan dipakai. Nazir
(2003:44) mengemukakan bahwa dengan memilih suatada penelitian, maka
si peneliti akan mendapatkan panduan tentang uwrtgan bagaimana penelitian

dilakukan.
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Metode yang relevan untuk penelitian manajemerapattiga jenis, yaitu
metode deskriptif atau survei deskriptif, metod&planatory atau survey
explanatorwerifikatif dan metode eksperimen (Suryana, dkk, 026).
Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, maljanis penelitian ini adalah
deskriptif dan verifikatif Nazir (2003:54) mengemukakan bahwa:

"Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersthtus sekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigtemikiran, ataupun

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuampetzelitian deskriptif
ini adalah untuk membuateskripsj gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-falddat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.”

Sedangkan menurut pendapat Malhotra (2005:93) ipieneldeskriptif
adalah suatu jenis riset konklusif yang mempunygian utama menguraikan
sesuatu, biasanya karakteristik atau fungsi pabélalui jenis penelitian
deskriptif maka dapat diperoleh deskripsi mengenai
1. Gambaran Penerapan Pengendalian mutu terpadudi RT. Astra

Chemicals.
2. Gambaran Produktivitas zat pewarna di PT. DICréA€hemicals.

Kegiatan penelitian deskriptif melibatkan pengunapul data yang
digunakan untuk mendeskripsikan ciri-ciri, unsuswn sifat-sifat suatu fenomena
(bisa dalam bentuk kuantitatiftabel ataupun kaf)t, hal ini dikutip dari
Suryana, dkk (2005:6).

Penelitian verifikatif diterangkan oleh ArikuntoQ@4:7) sebagai berikut:

“Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin mengkgbenaran melalui

pengumpulan data di lapangan”. Melalui jenis peiaeli verifikatif,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanyagBeuh Penerapan
Pengendalian mutu terpadu Terhadap Produktivitas.
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Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurangi g¢atu tahun, yaitu
mulai dari bulan April sampai Juli 2009. Berdasarkairun waktu penelitian
yang dilaksanakan pada kurun waktu kurang dari s$alwn, maka metode
penelitian yang dipergunakan adalah meteodess sectional Cross sectional
methodadalah metode penelitian yang mempelajari objdlndakurun waktu
tertentu (Umar, 2001:45).

3.2.2 Desain Penélitian

Nazir (2005:99) mengatakan bahwa “Desain peneliiarus mengikuti
metode penelitian”. Menurut Aaker (2004:73Résearch design is the detailed
blueprint used to guide a research study towarsl @bjective(desain penelitian
adalah suatu rancangan yang digunakan sebagai ganpenelitian dalam
mencapai tujuan penelitian)”. Adapun desain peaalimenurut Umar (2000:54)
adalah rencana kerja dan struktur penyelidikan yhibgat sedemikian rupa agar
diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. Mgnustijanto (2005:29)
mengungkapkan bahwa desain riset dapat dibagi diemgga macam. Pertama,
riset eksplanatori yaitu desain riset yang digunakantuk mengetahui
permasalahan dasar. Kedua, riset deskriptif ya@isaith riset yang digunakan
untuk menggambarkan sesuatu. Ketiga, riset kauseéiu yuntuk menguiji
hubungan “sebab akibat”.

Melihat dari pendapat yang telah dikemukakan d,ataaka penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif dan ekspbai atau verifikatif.
Melalui desain penelitian deskriptif penelitian indigunakan untuk

menggambarkan sesuatu, dalam hal ini yaitu untukggembarkan penerapan
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pengendalian mutu terpadu dan produktivitas padalRC. Astra Chemicals
sedangkan desain penelitian verifikatif akan merntikak apakah penerapan
Pengendalian mutu terpadu mempengaruhi produksiziat pewarna di PT. DIC.

Astra Chemicals.

3.3 Operasionalisas Variabel

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu varigimigendalian mutu
terpadu sebagai variabel bebaslépendent variabjedan produktivitas sebagai
variabel terikat dependent variab)je Menurut Sugiyono, “Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai darngraobjek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleheferuntuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan” (2005:32).

Pengendalian mutu terpadu terdiri dari empat irtdikeantara lain
perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan dan tind2dagendalian mutu terpadu
dapat diukur dengan menggunakan instrument berskatinal. Rincian
operasional variabel penelitian dirangkum dalam eltab3.1 matriks

operasionalisasi variabel berikut ini:
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Tingkat Pengukuran Skala
Penaukuran
Pengendalian Pengendalian mutu terpady Perencanaan |« Tingkat penetapan kebijakan standaemantic

mutu terpadu(X)

adalah suatu sistem yang
diterapkan dalam perusaha
dalam berbagai kelompok
organisasi untuk
memproduksi barang-baran
yang bermutu sehingga
kepuasaan konsumen
tercapai (Kaoro Ishikawa
1985)

Aan

mutu

 Tingkat penetapan kebijakan targe
pengurangan kerusakan hasil
produksi

* Tingkat penentuan metode dalam
pencapaian mutu

 Tingkat penggunaan alat-alat
produksi

 Tingkat pemberdayaan pegawai

defferensial 7
t point

Pelaksanaan

« Tingkat pendidikan dan pelatihan
pegawai untuk memenuhi standar
kerja

* Tingkat penentuan standar operas
kerja

 Tingkat pelaksanaan proses
produksi

* Tingkat pelaksanaan pengendaliar
mutu

Semantic
defferensial 7
point

hasil produk yang tidak memenuhi
standar

 Tingkat pengambilan tindakan
untuk meminimalkan faktor-faktor
penyebab penyimpangan

* Tingkat pengambilan tindakan
untuk mempertahankan standar
produk

« Tingkat kepuasan pelanggan

Pemeriksaan |« Tingkat kesesuaian kinerja pegawaiSemantic
« Tingkat kesesuaian hasil produksi| defferensial 7
dengan hasil yang ditetapkan point
Tindakan » Tingkat pengambilan tindakan atag Semantic

defferensial 7
point

Produktivitas (Y)

Produktivitas adaah
bagaimana menghasilkan
atau meningkatkan hasil

Output pada
Zat pewarna

barang dan jasa setinggi
mungkin dengan
memanfaatkan sumber day
secara efisien (Sumber;
Sedarmayanti 2001:57)

A Input pada Zat
pewarna

output

input

Rasio
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3.4 Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian

341 Sumber Data
Menururt Arikunto (2002:107), “Sumber data adalatibjek dari mana

data dapat diperoleh.” Sedangkan jenis data yaggndkan dalam penelitian
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: data priae data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh dari hasil paaelilangsung secara empirik
kepada pelaku langsung atau terlibat langsung demganggunakan teknik
pengumpulan data tertentu. Dan data sekunder digberdari pihak lain dan
sumber umum (buku teks, ensiklopedi, internet, lahjasurat kabar, jurnal,

buletin, dsb).

Sedangkan sumber data yang diperoleh dalam melakp&aelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Sumber data Primer adalah data yang diperoleh siariber atau objek
melalui kuisioner.

2. Sumber data Sekunder adalah data yang diperolehddiam perusahaan,
berbagai buku literatur, artikel, tulisan-tulisdmiah, serta situs/ebsitedi
internet. Data yang diperoleh yaitu berupa pendggagy dikemukakan oleh
para ahli serta kejadian-kejadian yang sedangdidvgru-baru ini.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara penelgiam
mengumpulkan data-data kongkret. Sumber data pi@neldiperoleh melalui

teknik-teknik sebagai berikut:
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Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengara caeneliti dan

mengamati secara langsung pada sumber data yamgdékditi/dilakukan

tanpa harus menggunakan respon dari subjek yaglgidit

Wawancara, dilakukan dengan perbincangan berupga tfawab dengan

pihak-pihak yang dianggap perlu untuk memperolehta ddentang

permasalahan yang diteliti.

Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan datagda cara mempelajari

berkas-berkas yang menjadi dokumen dari tempat ksditeakannya

penelitian.

Angket/kuisioner, yaitu pengumpulan data melalunysdaran seperangkat

pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada rdepoyang menjadi

anggota sampel penelitian. Dalam menyusun kuisidiiakukan beberapa

prosedur berikut:

a. Menyusun kisi-kisi kuisioner atau daftar pertanyaan

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [mma Jenis
instrumen yang digunakan dalam angket merupakrrumsin yang
tertutup. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128)nstrumen tertutup
yaitu seperangkat daftar pertanyaan yang sudaldidis: jawabannya
sehingga responden tinggal memilih”. Tujuan dasirimmen penelitian
ini adalah untuk mentransformasikan data kuarftite#i dalam data
kualitatif sehingga dapat dianalisis penerapan @edglian mutu terpadu
diperusahaan, sedangkan untuk menilai produksivitanggunakan data

kuantitatif yaitu dari laporan total produksi, juahl material yang
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digunakan. Kemudian untuk mengetahui sejauh manaerppan
pengendalian mutu terpadu terhadap produktivitasggunakan metode
statistik.

c. Responden hanya membubuhkan tanda cakra padaatftgawaban
yang dianggap paling tepat, yang telah disediakan.

d. Menetapkan pemberian skor pada setiap item peranyada penelitian
ini, setiap jawaban responden diberi nilai deng&alas semantic
defferensial7 point Menurut Sugiyono (2008:138), “data yang diperoleh

dari semantic defferensialdalah data interval”.

3.5 Populas dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populas

Populasi adalah subjek atau objek yang mempunyailitks dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti ukndipelajari sehingga dapat
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:55).

Berdasarkan pengertian populasi di atas, maka gsippé&da penelitian ini
adalah seluruh pegawai Departent@mality Controldengan jumlah pegawai 30
orang.

3.5.2 Teknik Penarikan Sampel

Selain memperoleh data dari orang-orang yang mekalpeinformasi
adakalanya diperlukan informasi yang berasal daget-target khusus. Karena itu
teknik pengambilan sampel yang dilakukan yaitu tekampling jenuh. Menurut

Sugiyono (2005:77) sampling jenuh merupakan telpekentuan sampel bila
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampehitéaring dilakukan bila

jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 agamstilah lain sampel jenuh
adalah sensus dimana semua anggota populasi dijadidmpel. Maka, yang
dijadikan sampel untuk variabel X atau kuesionedau seluruh pegawai dari PT.
DIC. Astra Chemicals departemeQuality Control dengan jumlah pegawai

sebanyak 30 orang.

3.6 Pengujian Vaiditas dan Reliabilitas
3.6.1 Pengujian Validitas

Sugiyono (2008:455) mengemukakan bahwa validitasipa&an derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek ifaneflengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yaalid adalah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan oleh penehijan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian.

Perhitungan uji validitas instrumen dalam peneditiai menggunakan uji

korelasi Pearsorpfoduct moment coefisient of corelafjatengan rumus sebagai

berikut:

Xy = ny XY-(>X).2Y) (Sumber: Suharsimi Arikunto 2006:274)
V. IX? = CX)Hn. TY2 = ¢Y)?

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y = Skor total

>X  =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
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YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah kuadran dalam skor distribusi Y

n = Banyak responden

Keputusan pengujian validitas responden mengguntd@n signifikansi
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatak&n valid jika fiung
lebih besar atau sama dengagki(mitung > rtabe)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitiaatakkn tidak valid jika
Mhitung l€DIN Kecil dari fpei(MitungS Mabe)-
Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengantuan program
SPSS 15.060r windows
Dari hasil pengumpulan data berdasarkan kuisionangy diolah
menggunakan Excel dan perhitungan manual (terlampiji validitas untuk

variabel X (pengendalian mutu terpadu) dapat dijfzala tabel di bawah ini :
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Tabel 3.2
Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Penelitian Variabel X

(Pengendalian Mutu Terpadu)

ltem Pert r hitung r tabel Validitas
1. 0,815 0,666 Valid
2. 0,742 0,666 Valid
3. 0,709 0,666 Valid
4. 0,730 0,666 Valid
5. 0,671 0,666 Valid
6. 0,69¢ 0,66¢ Valid
7. 0,707 0,666 Valid
8. 0,863 0,666 Valid
9. 0,763 0,666 Valid
10. 0,730 0,666 Valid
11. 0,717 0,666 Valid
12. 0,781 0,666 Valid
13. 0,692 0,666 Valid
14. 0,754 0,666 Valid
15. 0,710 0,666 Valid
16. 0,746 0,666 Valid
17. 0,755 0,666 Valid
18. 0,676 0,666 Valid
19. 0,759 0,666 Valid
20. 0,754 0,666 Valid
21. 0,863 0,666 Valid
22. 0,742 0,666 Valid
23. 0,707 0,666 Valid
24, 0,863 0,666 Valid
25. 0,692 0,666 Valid
26. 0,759 0,666 Valid
27 0,873 0,666 Valid

Sumber data primer yang telah diolah, perhitungdarnpir

Pengujian validitas instrumen ini dilakukan terhadd orang responden

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebeb#dk) n-2 atau (11-2) dengan

nilai rigpg Sebesar 0,666. Dengan demikian dapat dinyatakaiapsdem
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pernyataan memilikil hitung l€bin besar daririahe, Sehingga item pernyataan

tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur untuialval yang diteliti.

3.6.2 Pengujian Reliabilitas

Suharsimi  Arikunto  (2006:178) menyatakan bahwa abditas
menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatwnmest cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalkdaiena instrumen tersebut
adalah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercggmg reliabel akan
menghasilkan data yang dapt dipercaya.

Pengujian reliabilitas instrument penelitian dilkko pada 11 orang
responden untuk mengetahui ketepatan atau kepartapasil ukur yang
dilakukan kuisioner yang akan dipergunakan terhaglapabel. Cara yang
dilakukan adalah menggunakan SPSS 13diOwindows serta menggunakan
rumus yang telah ditentukan sebelumnya.

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengaternal consistency
dengan teknik belah dussplit half) yang dianalisis dengan rumus spearman
brown. Adapun langkah-langkah perhitungan relitdslinstrumen penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Butir-butir instrumen di belah menjadi dua kelompojaitu kelompok
instrumen ganjil dan kelompok genap

2. Selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusurdsen

3. Skor butir dijumlahkan sehingga menghasilkan sktalt

4. Selanjutnya skor total antara kelompok ganijil danap dicari korelasinya
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5. Koefisien korelasi ini selanjutnya dimasukkan dalaomus Spearman
Brown.

2 X1y

T F )
Perhitungan manual reliabilitas instrumen penglitengan menggunakan

spearman brown adalah sebagai berikut:

2x0,918

~{d +0,918) 0,957

T

Berikut juga disajikan output data yang dihitunghglen batuan SPSS
15.00for windowssebagai berikut :
Tabel 3.3

Output Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 1,000
N of ltems 12
Part 2 Value 1,000
N of Items 1b
Total N of Items 2
Correlation Bet F
orrelation Between Forms 918
Spearman-Brown Equal Length ,957
Coefficient Unequal Length 957
Gutt lit-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 946

a. The items are: VAR00001, VAR0O0O0O1.
b. The items are: VAR00002, VAR0O0002.
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3.7 Teknik AnalisisData dan Uji Hipotesis
3.7.1 Teknik AnalisisData
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yargppat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengangfemaalian mutu terpadu
(X) terhadap produktivitas (Y). Sejalan denganuam penelitian ini, yaitu
mengetahui pengaruh pengendalian mutu terpadudagph@roduktivitas. Adapun
yang menjadi variabel bebas atau variabel X adp&aigendalian mutu terpadu.
Objek yang merupakan variabel terikat atau varidbeddalah produktivitas,
sehingga penelitian ini meneliti pengaruh penggsahgendalian mutu terpadu
terhadap produktivitas.
Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan kd#te data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakmelgian ini yaitu:
1. Menyusun data
Kegiatan seleksi data ditujukan untuk mengecek ngldapan identitas
responden, kelengkapan data serta isian data se=sugan tujuan penelitian.
2. Tabulasi data
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking pada setiap variabel penelitian

3. Menganalisis data
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Menganalisis data yaitu proses pengolahan data goeagan rumus-
rumus statistik, mengiterprestasi data agar diparstiatu kesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitié adalah analisis
regresi linier sederhana, karena penelitian iniyhamenganalisis dua variabel
yaitu pengendalian mutu terpadu, sebagai variablead (X), dan produktivitas

sebagai variabel terikat (Y).

3.7.1.1 Rata-Rata (Mean)

Setelah kuisioner variabel X yang disebar terkumpuodika dilakukan
pengolahan data dengan cara menghitung rata-rat&atebel X yang hasilnya
disajikan dan dianalisis, kemudian dibandingkan gden kriteria yang telah
ditetapkan. Setiap item dari kuisioner yang disetm@miliki pilihan jawaban
dengan masing-masing nilai yang berbeda, angka mumpekkan alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi, danaafigkienunjukkan alternatif
jawaban yang paling tidak sesuai dengan kondi®rsginya. Untuk mencari nilai

rata-rata masing-masing variabel menurut Sudjab@0:87, adalah:

Me = Z—X
n
Keterangan:
Me = Mean (Rata-rata)
X = Jumlah nilai
N = jumlah ideal apabila semua responden menjakaibtsrtinggi

pada setiap butir pertanyaan
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3.7.1.2 Analisis Statistik
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggan Statistik
Parametrik dengan model Regresi Linear SederhandeMpersamaan yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a+bX

Dimana :
Y = Produktivitas (Variabel dependen, Subjek dahlsmiabel dependen yang
diprediksikan).

a =Hargay,jkaX=0

b =Angka arah atau koefisien regresi;

X = Subjek pada variabel independen yang mempunilaitertentu.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis megederhana adalah

sebagai berikut :

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan

b, yaitu ¥X TY dany XY ¥X?Y?
2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgse erikut :

(EY)Zx?)- (= X)EZ xY)
ny X?-(X X)

(Sugiyono, 2005:206)

p=NZ XY-(ZX)ZY)

> X2 (Z X)2 (Sugiyono, 2005:206)
n —_

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan

adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga
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naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraar. Namun nilai Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang
menyebabkannya.

Sebelum model regresi, data harus diuji asumsiikkleeslebih dahulu.
Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk meikeas bahwa data yang
diperoleh benar-benar memenuhi syarat BLBEst Linear Unbiased Estimated)
sebagai asumsi dasar dalam analisis regresi. Ulnsisklasik terdiri dari asumsi

normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas.

3.7.1.2 Nor malitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data sdmygng diambil mengikuti
sebaran distribusi normal atau tidak. Dalam redmei&r diasumsikan bahwa residugl
merupakan variabel acak yang mengikuti distribosimal dengan rata-rataigj = 0 dan
Varians E(?;) = o2. (Gujarati, 2001:66). Untuk mengetahui apakah dresi
u; memenuhi asumsi tersebut maka diperlukan suatwpang/ang disebut Normalitas.
Untuk menguji kenormalan variabel pengganggu diganagendekatan grafik
normal probability plot program SPSS.Normalitas dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafilgrJika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garigahal maka data memenuhi
asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dars ghagonal dan atau tidak

mengikuti arah garis diagonal maka data tidak mesiesmsumsi normalitas.
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3.7.1.3 Autokorelas

Autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasitaea anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut walkdn ruang (Gujarati,
2001:201). Dalam analisis regresi, terdapat kemmagk terjadinya hubungan
antar variabel-variabel independen itu sendiri atherkorelasi sendiri
(autokorelasi). Untuk mendeteksi adanya autokar@lada model regresi, dapat
dilakukan dengan metode grafik dan uji Durbin-wat@@dW). Pada penelitian ini,

penulis melakukan pengujian autokorelasi dengabwjbin Watson.

t=N
d = (er—et—1)*
N t=N ,2
Xi=2 e

Dimana:

d =DW hitung
et = Nilai residu persamaan regresi periode t

et-1 = Nilai residu persamaan regresi periode t-1 (Gujarati, 2001:216)

Angka DW hitung kemudian dibandingkan dengan D\tkekaMekanisme tes

Durbin-Watson adalah sebagai berikut, dengan menggikan bahwa asumsi yang

mendasari tes dipenuhi:
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. Lakukan refresi OLS dan dapatkan resiczial

. Hitung d (Durbin-Watson)

. Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya variglaely menjelaskan
tertentu, dapatkan nilai kritel dandU.

. Jika hipotesigio adalah bahwa tidak ada serial korelasi positif, arjiéda
d <dL: menolakHo (terjadi autokorelasi)

d > dU: tidak menolakHo (tidak terjadi autokorelasi)

dL <d < dU: pengujian tidak meyakinkan

. Jika hipotesigio adalah bahwa tidak ada serial korelasi negatikamiéia
d > 4 —dL: menolakHo (terjadi auto korelasi)

d < 4 —dU: tidak menolakdo (terjadi autokorelasi)

4 —dU < d< 4 —dL: pengujian tidak meyakinkan

(Gujarati, 2001: 217)

Menurut Singgih Santoso (2000:218-219) secara undapat diambil

patokan sebagai berikut:

a. Angka DW di bawah -2 berarti terjadi ada autokaepmsitif

b. Angka DW di antara -2 sampai +2 berarti tidak ag@leorelasi

c. Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi négati

3.7.1.4 Heter oskedastisitas

Asumsi berikutnya yang terdapat dalam regresi fin@dalah asumsi yang

menyatakan bahwa setiaisturbance termyang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai

variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatii kolastan yang sama dengad. Ini

merupakan asumsi homoskedastisitas. (Gujarati,:20@01L Pengujian heteroskedastisitas

66



bertujuan untuk menguji apakah antara prediktor puepai pengaruh yang signifikan
dengan nilai residualnya. Diharapkan obyek yang jatktnobservasi dalam suatu
penelitian mempunyai kekonsistenan dan memilikngaa eror yang tidak terlalu besar.
Dampak dari adanya heteroskedastisitas adalah m&thge kesimpulan karena
variansnya tidak lagi minimum.

Pendeteksian gejala heteroskedastisitas dilakuleaigash melihat grafik
scatter plot Deteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitgzatd dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padakgrdika tidak memiliki pola
tertentu, kemudian identifikasi dilanjutkan dengaelihat ada tidaknya titik-titik
yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 padédusin Jika titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol, maka telgkdi heteroskedastisitas

(Imam Ghozali 2001:69).

3.7.1.5 Teknik AnalisisKorelas

Setelah data diolah dan terkumpul maka langkahnggieya adalah
menghitungnya dengan menggunakan analisis korgéasy bertujuan mencari
hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaioungan yang positif
dan hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dileatakositif apabila
kenaikan (penurunan) X pada umumnya diikuti olehakkean (penurunan) Y.
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atalktiga hubungan antara X dan
Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisierorelasi paling sedikit -1 dan

paling besar 1 (<r<1), artinya jika :
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_=
I

1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatlel,
hubungan sangat kuat dan positif).
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (releatl -1,
hubungan sangat kuat dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian rmenggunakan

koefisien korelasi Pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient of

(> xv)-(EX)EY)
T x2)-(E xF il v2)- (2 v))

Correlation), yaitu =

(Riduwan,

2007:136)

Keterangan :
n = Banyaknya sampel yang diteliti
X = Nilai variabel X yaitu Penerapan PengendaliamuMTerpadu
Y = Nilai variabel Y yaitu Produktivitas
Untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua vetiabrsebut maka
dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.4

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelas

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:183)
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3.7.1.6 Koefisien Determinasi

Gujarati  (2003:81) mengemukakan bahwathe” coefficient of
determination T (two-variabel case) or R(multiple regression) is asummary
measure that tells how well the sample regressimnfits the data R* mengukur
prosentase total variasi dalam Y yang dijelaskah ahodel regresi.

Nilai R sendiri adalah nilai koefisien korelasi, (njlai ini digunakan untuk
mengetahui kuat atau lemahnya hubungan pengaruhentegkan besarnya
pengaruh variabel bebas (X) secara bersama atayetaarh terhadap variabel Y.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari Pener&@nrgendalian mutu
terpadu(X) terhadap Produktivitas (Y) dihitung dan suatu koefisien yang

disebut koefisien determinasi ateaefficient of determinatio(KD).
(KD)= r* x100% (Riduwan, 2007:136).
Keterangan :

KD = Nilai Koefisien determinan ;

r = Nilai koefisien korelas

3.7.2 Uji Hipotesis
Hipotesis yang ditetapkan penulis adalah sebaggiue

a. H, : tidak terdapat pengaruh positif antara Penerdpamgendalian Mutu

Terpadu dengan Produktivitas.
b. H, : terdapat pengaruh positif antara PenerapandPeiagjan Mutu Terpadu

dengan Produktivitas.
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